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Indonesia memiliki dua organisasi keagamaan yang cukup besar yaitu
NU (Nahdlatul Ulama) dan Muhammadiyah, dimana memiliki tradisi dan
pandangan yang berbeda dalam memahami agama Islam dan menerapkan
ajarannya di kehidupan sehari-hari. Adanya dua organisasi keagamaan
tersebut tidak jarang ditemui pasangan suami istri yang berbeda organisasi.
Dalam kehidupan sehari-hari tentunya pasangan beda organisasi keagamaan
memiliki pandangan yang berbeda. Maka dari itu perlu adanya relasi antara
suami istri beda organisasi keagamaan yang akan ditinjau melalui teori
fungsionalisme struktural dan muasyarah bil ma'ruf.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana relasi
suami istri beda organisasi keagamaan di Kecamatan Munjungan Kabupaten
Trenggalek? (2) Bagaimana relasi suami istri beda organisasi keagamaan
dalam perspektif teori fungsionalisme struktural? (3) Bagaimana relasi suami
istri beda organisasi keagamaan dalam perspektif mu ‘asyarah bil ma’ruf?

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yang melibatkan studi lapangan dengan memeriksa suatu kejadian
menggunakan pendekatan deskriptif untuk memahami fakta-fakta yang
terjadi. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Setelah itu, analisis dilakukan melalui reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya Peneliti
memverifikasi keabsahan data dengan menerapkan teknik triangulasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Relasi suami istri beda
organisasi keagamaan menunjukan adanya dua pola relasi yakni equal
partner dan head complement yang mana pada pola kedua ini terdapat
dominasi suami terhadap istri. (2) Relasi suami istri beda organisasi
keagamaan berdasarkan teori fungsionalisme struktural yaitu: Adaptasi,
terdapat dua pola adaptasi, yang pertama mereka saling berkompromi kedua
mengalah untuk memilih salah satu organisasi keagamaanTujuan,
mewujudkan harmonisasi dalam keluarga. Integrasi, mampu mengelola ketiga
fungsi sehingga tidak ada disintegrasi. Latency, pernikahan beda organisasi
keagamaan bukan hal yang tabu, sehingga pernikahan ini tetap terjaga. (3)
Relasi suami istri beda organsisasi keagamaan telah mengejawantahkan
prinsip mu’asyarah bil ma’ruf yang mana diantaranya saling menyayangi,
menghormati dan pengertian dalam menghadapi perbedaan praktik tradisi
maupun ibadah.
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Indonesia has two quite large religious organizations, namely NU
(Nahdlatul Ulama) and Muhammadiyah, which have different traditions and
views in understanding Islam and applying its teachings in everyday life. The
existence of two religious organizations is not uncommon to find married
couples from different organizations. In everyday life, of course, couples
from different religious organizations have different views. Therefore, it is
necessary to have relations between husband and wife from different
religious organizations which will be reviewed through the theories of
structural functionalism and deliberation bil ma'ruf.

The formulation of the problem in this research is: (1) What is the
relationship between husband and wife from different religious organizations
in Munjungan District, Trenggalek Regency? (2) What is the relationship
between husband and wife in different religious organizations from the
perspective of structural functionalism theory? (3) What is the relationship
between husband and wife from different religious organizations in the
perspective of mu'asyarah bil ma'ruf?

The type of research applied in this research is qualitative research
which involves field studies by examining an incident using a descriptive
approach to understand the facts that occurred. Researchers used data
collection techniques in the form of interviews, observation and
documentation. After that, analysis was carried out through data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. Next, the researcher verified the
validity of the data by applying triangulation techniques.

The results of this study indicate that: (1) The relationship between
husband and wife from different religious organizations shows two
relationship patterns, namely equal partner and head complement, where in
the second pattern there is dominance of the husband over the wife. (2) The
relationship between husband and wife from different religious organizations
is based on the theory of structural functionalism, namely: Adaptation, there
are two patterns of adaptation, namely First, they mutually compromise,
second, they give in to choose one religious organization. The goal is to
achieve harmony within the family. Integration, able to manage the three
functions so that there is no disintegration. Latency, marriage between
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different religious organizations is not taboo, so this marriage is maintained.
(3) The relationship between husband and wife from different religious
organizations has embodied the principle of mu'asyarah bil ma'ruf, which
includes mutual love, respect and understanding in dealing with differences in
traditional practices and worship.
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